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Tesisini membahas tentang berlakunya hukum perdata dalam pembagian waris untuk warga negara
Indonesia keturunan Tionghoa yang masih memberlakukan pembagian waris secara adat dalam keluarganya.
Etnis Tionghoa yang merupakan bagian dari penduduk di wilayah Indonesia pada wilayah tertentu masih
memberlakukan kebiasaan sertatradisi adat Tionghoa yang turun-menurun menjadi bagian dari kepercayaan
yang dianut oleh keluarga etnis Tionghoa di Indonesia. Demikian halnya terhadap pembagian waris, maka
pembagian secara adat dan secara hukum perdata terdapat perbedaan yang kerap kali menimbulkan

permasal ahan. Permasal ahan utama timbul karena adanya perbedaan pembagian harta peninggalan antara
anak laki-laki dan anak perempuan. Perbedaan ini tentunya menimbulkan ketidakadilan dan melanggar
kesetaraan gender yang di zaman modern ini sudah tidak adanya perbedaan kedudukan antara perempuan
dan laki-laki. Dalam kasus putusan Mahkamah Agung Nomor 147K/Pdt/2017, terdapat harta peninggalan
yang dibagi oleh pewaris untuk anak laki-laki sulungnya pada saat pewaris masih hidup. Mengingat bahwa
harta peninggalan berasal dari pewarisan ibu kandungnya sehingga anak-anak lain mempunyai hak atas
harta warisan sehingga bertentangan dengan undang-undang. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yuridis normatif dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif analitis. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa hukum negara mengal ahkan hukum adat sehingga dalam hal terdapat sengketa
yang timbul akibat dilanggarnya kerugian dari pihak ahli waris yang sah akibat pembagian secara adat maka
penyel esaiannya dilakukan dengan mengikuti aturan pembagian waris yang diatur dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata khususnya pada Buku K edua tentang K ebendaan.

<hr />This thesis discusses the civil law enforcement in customary distributing of inheritance for Indonesian
citizens of Chinese descent who still impose customary distributing of inheritance in hisfamily. The ethnic
Chinese who are part of the population in the territory of Indonesiain certain areas still impose the customs
and traditions of Chinese customs that fall down and become part of the beliefs held by Chinese ethnic
familiesin Indonesia. Similarly to the distribution of inheritance, the distribution of custom and civil law has
differences that often cause problems. The main problems arise because of differencesin the distribution of
heritage treasure between boys and girls. This distinction, of course, leads to injustice and violates gender
equality asthere is no difference in status between women and men in modern times. In the case of Supreme
Court verdict Number 147K Pdt 2017, there is a heritage treasure shared by the heir to his eldest son when
the heir is alive. Given that the heritage treasure is derived from the inheritance of the biological mother so
that other children have the right to inheritance thereby it is contrary to the law. The research method used in
this research is normative juridical with qualitative approach and analytical descriptive. This study
concludes that the law of the state defeats customary law so that in the case of a dispute arising from the
violation of the losses of the legitimate heirs due to customary distribution, the settlement is done by
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following the rules of distribution of inheritance as set forth in the Civil Code especially in the Second Book
about Material. Keywords Civil Law, Customary Law, Chinese Ethnicity, Inheritance Law.



